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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis berbagai model pembelajaran yang 

digunakan dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Sulawesi Selatan selama periode 

2019–2024, sekaligus menelaah relevansinya dengan nilai-nilai budaya lokal serta 

kesesuaiannya dengan arah kebijakan Kurikulum Merdeka. Menggunakan pendekatan studi 

literatur sistematis, sebanyak 11 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis secara 

tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa model Project-Based Learning (PjBL) merupakan 

pendekatan yang paling dominan digunakan. Inovasi yang ditemukan mencerminkan integrasi 

nilai budaya lokal seperti budaya Bugis-Makassar, serta nilai keagamaan, melalui aktivitas 

kontekstual seperti proyek sosial, permainan tradisional, dan pembiasaan ibadah. Sebagian 

besar model berfokus pada penguatan aspek afektif dan sosial-emosional anak, dengan 

penekanan pada karakter seperti empati, tanggung jawab, dan religiusitas. Meskipun demikian, 

sebagian besar penelitian masih terbatas pada konteks lokal dan belum menyajikan strategi 

implementasi maupun evaluasi jangka panjang secara komprehensif. Kajian ini 

merekomendasikan perlunya pelatihan guru berbasis budaya lokal, pengembangan kurikulum 

kontekstual, serta penelitian lapangan untuk menguji efektivitas model secara empiris. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, PAUD, Budaya Lokal 

ABSTRACT 

This study aims to review and analyze the various learning models used in Early Childhood 

Education (ECE) in South Sulawesi during the 2019-2024 period, as well as examine their 

relevance to local cultural values and their suitability for the policy direction of the Merdeka 

Curriculum. Using a systematic literature study approach, 11 articles that met the inclusion 

criteria were thematically analyzed. The study results show that the Project-Based Learning 

(PjBL) model is the most dominant approach used. The innovations found reflect the integration 

of local cultural values such as Bugis-Makassar culture, as well as religious values, through 

contextual activities such as social projects, traditional games, and worship habituation. Most 

models focused on strengthening children's affective and social-emotional aspects, with an 

emphasis on character traits such as empathy, responsibility and religiosity. However, most 

studies are still limited to the local context and have not presented comprehensive 

implementation or long-term evaluation strategies. This study recommends the need for local 

culture-based teacher training, contextual curriculum development and field research to 

empirically test the effectiveness of the model. 

Keywords: Learning Model, Early Childhood Education, Local Culture 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peranan penting dalam meletakkan 

dasar bagi perkembangan anak secara menyeluruh sejak usia dini. Melalui layanan yang tepat, 

PAUD tidak hanya mendorong pertumbuhan aspek kognitif, sosial, emosional, dan motorik 
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anak, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk memasuki jenjang pendidikan berikutnya 

dengan kesiapan yang optimal (NAEYC, 2020; Yudha & Wardaya, 2023). Dalam 

penyelenggaraan PAUD, model pembelajaran menjadi salah satu komponen kunci yang 

menentukan kualitas dan keberhasilan proses belajar anak. Model pembelajaran membantu 

pendidik dalam merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan tahap perkembangan dan 

karakteristik anak usia dini, sekaligus menjadi jembatan antara kurikulum dan praktik 

pembelajaran di lapangan (Rusman, 2021; Slavin, 2014). 

Beragam model pembelajaran telah dikembangkan dan diterapkan dalam konteks 

PAUD di Indonesia, seperti model sentra, Project-Based Learning (PjBL), pendekatan holistik-

integratif, hingga model yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal (Fitri dkk., 2022; 

Werdiningsih, 2022). Relevansi penerapan model pembelajaran menjadi semakin penting 

dengan diberlakukannya Kurikulum Merdeka, yang memberikan keleluasaan kepada satuan 

pendidikan untuk menyusun pembelajaran berbasis minat, lingkungan, serta kekhasan budaya 

setempat (Istiqomah dkk., 2023; Kemdikbud, 2022). Dalam kebijakan ini, bermain ditekankan 

sebagai inti dari proses belajar bermakna, dan pendidik didorong untuk menggunakan 

pendekatan yang variatif, fleksibel, dan adaptif terhadap kebutuhan serta potensi anak. Hal ini 

membuka ruang bagi satuan PAUD untuk melakukan inovasi dan adaptasi kurikulum secara 

kontekstual (Tupalessy, 2024) 

Sulawesi Selatan sebagai provinsi dengan kekayaan budaya yang tinggi memiliki 

potensi besar untuk mengembangkan model pembelajaran PAUD berbasis budaya lokal. Nilai-

nilai kearifan lokal seperti sipakatau (saling menghargai), sipakalebbi (saling memuliakan), 

dan siri’ na pacce (harga diri) menjadi sumber nilai pendidikan yang dapat diintegrasikan ke 

dalam proses belajar anak. Beberapa lembaga PAUD di daerah ini diketahui telah menerapkan 

model pembelajaran yang mengadaptasi budaya lokal, meskipun dokumentasinya masih 

terbatas. Padahal, berbagai studi menunjukkan bahwa integrasi budaya dalam pembelajaran 

dapat memperkuat identitas anak, meningkatkan kebermaknaan belajar, serta menciptakan 

lingkungan belajar yang sesuai dengan konteks sosial budaya anak (Muzakki & Fauziah, 2015). 

Penelitian sebelumnya telah mengungkap bahwa model BCCT (Beyond Centers and 

Circle Time) mampu mengembangkan kemampuan bahasa, social dan emosional, serta motorik 

anak (Kasiati dkk., 2022; Werdiningsih, 2022). Pendekatan berbasis permasalahan (Problem-

Based Learning/PBL) juga terbukti mendorong kemampuan berpikir kritis dan kerja sama pada 

anak usia dini (Zahriani, 2018). Model BCCT menjadi salah satu alternatif yang populer karena 

mendukung pengembangan anak secara holistik sambil mengintegrasikan nilai-nilai budaya 

(Fitri dkk., 2022). Selain itu, inovasi lokal seperti model pembelajaran panggung di PAUD 

Sekolah Alam telah dikembangkan untuk menumbuhkan partisipasi aktif dan kreativitas anak 

(Mardiani dkk., 2023). Namun demikian, sebagian besar penelitian ini masih bersifat terpisah-

pisah, tanpa pemetaan komprehensif terhadap kecenderungan model pembelajaran yang 

berkembang dalam konteks lokal tertentu seperti Sulawesi Selatan. 

Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara arah kebijakan nasional yang 

menekankan fleksibilitas dan kebermaknaan berbasis konteks lokal dengan terbatasnya 

dokumentasi ilmiah mengenai praktik aktual pembelajaran di daerah, khususnya yang 

memadukan pendekatan pedagogis dengan kekayaan budaya lokal. Belum banyak kajian yang 

secara sistematis memetakan model pembelajaran PAUD yang diterapkan di Sulawesi Selatan 

pasca-implementasi Kurikulum Merdeka, terutama yang menilai keterkaitannya dengan nilai-

nilai budaya lokal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan 

menganalisis model-model pembelajaran PAUD yang diterapkan di Sulawesi Selatan dalam 

lima tahun terakhir, serta mengevaluasi keterkaitannya dengan kearifan lokal dan arah 

kebijakan pendidikan nasional. Sebagai studi berbasis literatur, kajian ini menyajikan inovasi 
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berupa pemetaan sistematis terhadap tren model pembelajaran PAUD berbasis budaya lokal 

yang berkembang di Sulawesi Selatan. Hasilnya diharapkan dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan kurikulum adaptif, pelatihan guru berbasis kebutuhan lapangan, serta 

perumusan kebijakan daerah yang lebih kontekstual. Selain kontribusi praktis, secara teoretis 

penelitian ini memperkuat pendekatan pembelajaran berbasis budaya dalam kerangka 

pendidikan kontekstual yang relevan dengan karakteristik sosial-budaya masyarakat Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur sistematis yang 

diperlukan dalam  proses identifikasi dan analisis model-model pembelajaran PAUD yang telah 

diimplementasikan di Sulawesi Selatan dalam dari tahun 2019 sampai 2024. Studi literatur 

sistematis dipilih karena mampu menyusun sintesis pengetahuan dari berbagai hasil penelitian 

sebelumnya secara terstruktur dan transparan (Snyder, 2019). Studi ini difokuskan pada model 

pembelajaran, tidak mencakup metode atau teknik pembelajaran yang berdiri sendiri. Model 

dipahami sebagai kerangka konseptual dan prosedural yang mencakup tujuan pembelajaran, 

sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, dan sistem pendukung (Joyce dkk., 2015). 

Kriteria inklusi artikel meliputi: (1) diterbitkan antara tahun 2019–2024; (2) secara 

eksplisit membahas model pembelajaran PAUD di Sulawesi Selatan melalui penyebutan 

wilayah, lembaga, atau afiliasi penulis; dan (3) dipublikasikan dalam jurnal terakreditasi 

nasional (SINTA) atau jurnal internasional terbuka yang terindeks di DOAJ. Artikel yang hanya 

membahas metode pembelajaran tanpa struktur model yang jelas dikeluarkan dari kajian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran di tiga basis data utama: Google Scholar, 

Garuda Ristekbrin, dan DOAJ. Kombinasi kata kunci seperti “model pembelajaran,” “Sulawesi 

Selatan,” dan “pendidikan anak usia dini” digunakan dengan operator boolean (AND, OR), 

serta filter tahun terbit dan lokasi informasi (judul, abstrak, atau kata kunci). Dari 383 artikel 

yang diidentifikasi, 11 artikel memenuhi kriteria dan dianalisis lebih lanjut. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi tematik. Artikel dikode secara 

manual ke dalam kategori berdasarkan jenis model pembelajaran, pendekatan yang digunakan 

(misalnya PjBL, PBL, atau BCCT), konteks penerapan, dan keterkaitannya dengan Kurikulum 

Merdeka serta nilai budaya lokal. Hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan 

tabel tematik. Validitas isi dijaga melalui dokumentasi terbuka terhadap proses seleksi dan 

koding, meskipun studi ini tidak menggunakan teknik triangulasi antar penulis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelusuran dan seleksi sistematis terhadap artikel yang terbit antara 

tahun 2019 hingga 2024, ditemukan 11 artikel yang secara eksplisit membahas penerapan 

model pembelajaran PAUD di Sulawesi Selatan. Artikel-artikel yang telah dipilih tersebut 

mencerminkan keragaman pendekatan, mulai dari model sentra dan berbasis proyek hingga 

model berbasis budaya lokal dan permainan digital. Terdapat pula inovasi kontekstual yang 

mengintegrasikan nilai budaya Bugis, Mandar, dan nilai keagamaan dalam pembelajaran anak 

usia dini. Fokus pengembangan anak dalam model-model tersebut umumnya berada pada ranah 

afektif dan sosial-emosional, meskipun sebagian juga mencakup aspek kognitif dan motorik. 

Tabel 1 merangkum hasil temuan berdasarkan judul artikel, model pembelajaran, inovasi yang 

dikembangkan, nilai budaya atau karakter yang diangkat, serta aspek perkembangan anak yang 

menjadi fokus. Temuan ini mengindikasikan adanya upaya signifikan dalam mengembangkan 

model pembelajaran PAUD yang relevan dengan konteks lokal Sulawesi Selatan. Keberagaman 
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model dan inovasi menunjukkan komitmen terhadap pendidikan anak usia dini yang holistik 

dan berakar pada kearifan lokal. 

 
Tabel 1. Pemetaan Model Pembelajaran PAUD di Sulawesi Selatan: Inovasi, Nilai Budaya, dan Fokus 

Perkembangan Anak (2019–2024) 

No Judul Artikel Model 

Pembelajaran 

Inovasi 

Penelitian 

Nilai Budaya / 

Karakter 

Fokus 

Perkembangan 

Anak 

1 Pembentukan Karakter 

pada Anak Usia Dini di 

TK Aisyiyah 

Mamajang Kota 

Makassar 

BCCT & 

Pembiasaan 

Integrasi 

kegiatan 

keagamaan 

dalam sentra 

Karakter religius, 

tanggung jawab, 

nasionalisme 

Afektif: disiplin 

ibadah, tanggung 

jawab sosial 

2 Pembelajaran Tematik 
di TK Berbasis Al-

Islam 

Kemuhammadiyahan 

dan Kearifan Lokal 

Tematik 
Kontekstual 

Integrasi budaya 
Bugis & Islam 

dalam tema 

harian 

Budaya lokal, 
nilai keagamaan 

Afektif: 
spiritualitas, 

sopan santun, 

gotong royong 

3 Model Experiential 

Learning untuk 

Karakter 

Kewirausahaan 

Berbasis Budaya Lokal 

Experiential 

Learning 

Media 

permainan 

congklak untuk 

kewirausahaan 

Nilai 

kewirausahaan, 

budaya lokal 

Afektif: mandiri, 

tanggung jawab, 

kolaboratif 

4 Pengembangan 

Panduan Permainan 

Kewirausahaan Digital 

Game-Based 

Learning 

Simulasi digital 

+ permainan 

tradisional 

Kewirausahaan, 

budaya lokal 

Afektif: inovasi, 

kepemimpinan, 

kreativitas 

5 Pengaruh PBL terhadap 

Kemampuan Membaca 
Permulaan 

Problem-Based 

Learning 
(PBL) 

Aktivitas literasi 

sebagai masalah 
tematik 

Kolaborasi, 

berpikir kritis 

Kognitif: 

mengenal huruf, 
suku kata 

6 Pendidikan Nilai 

Kemanusiaan di PAUD 

Inklusif 

PNKT-BD 

(Pendidikan 

Nilai 

Kemanusiaan 

Terintegrasi 

Berbasis 

Budaya Damai) 

Penggunaan 

Peace Table 

untuk nilai 

empati dan 

inklusi 

Budaya damai, 

nilai inklusi 

Afektif: toleransi, 

penyelesaian 

konflik 

7 Pengaruh PjBL 

terhadap Kreativitas 

Anak 

Project-Based 

Learning 

(PjBL) 

Proyek origami 

untuk motorik 

& kreativitas 

Ketekunan, kerja 

sama, imajinasi 

Motorik halus, 

berpikir 

imajinatif 

8 Desain Permainan 

Tradisional Ramah 

Anak 

Permainan 

Kreatif 

Tradisional 

Buku panduan 

berbasis budaya 

Mandar melalui 
permain 

Ma’boy 

Pelestarian 

budaya, logika 

sosial 

Kognitif: strategi 

bermain, pola 

9 Pengaruh PjBL 

terhadap Kecerdasan 

Interpersonal 

Project-Based 

Learning 

(PjBL) 

Proyek sosial 

untuk 

membangun 

empati 

Empati, percaya 

diri, komunikasi 

Afektif: interaksi 

sosial, ekspresi 

diri 

10 Pengaruh Inkuiri 

Terbimbing terhadap 

Kerja Sama Anak 

Guided Inquiry 

Learning 

Media LEGO 

untuk 

kolaborasi dan 

eksplorasi 

Komunikasi, 

kerja sama 

Afektif: kerja tim, 

mendengarkan 

11 PjBL untuk Penguatan 

Karakter dan 

Lingkungan 

Project-Based 

Learning 

(PjBL) 

Proyek daur 

ulang & 

kebersihan 

lingkungan 

Disiplin, 

tanggung jawab 

lingkungan 

Afektif: peduli 

sosial, tanggung 

jawab 
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Dari sebelas artikel yang dikaji, model pembelajaran berbasis project (PjBL) merupakan 

model yang paling banyak diteliti dalam konteks PAUD di Sulawesi Selatan (Ali dkk., 2024; 

Darmayanti dkk., 2023; Fasira dkk., 2024). Sebanyak 3 artikel (27%) secara eksplisit 

menerapkan PjBL dalam desain pembelajarannya. Model ini digunakan dalam pendekatan 

eksploratif kualitatif maupun kuasi-eksperimen untuk mengembangkan kreativitas, kecerdasan 

interpersonal, kedisiplinan, dan kepedulian terhadap lingkungan anak usia dini. 

Dalam penelitian Darmayanti dkk. (2023), PjBL digunakan dengan media pembelajaran 

origami untuk mengembangkan kreativitas anak usia 5–6 tahun di TK Panrannuangku 1 

Makassar. Sementara itu, Fasira dkk. (2024)) menerapkan PjBL untuk meningkatkan 

kecerdasan interpersonal melalui proyek sosial di TK Kemala Bhayangkari 07 Gowa. Studi Ali 

dkk. (2024) menunjukkan bahwa PjBL berbasis lingkungan dengan limbah botol plastik efektif 

dalam menanamkan karakter disiplin dan peduli lingkungan. Selain Project-Based Learning 

(PjBL), beragam model pembelajaran lainnya diterapkan di PAUD Sulawesi Selatan, 

mencerminkan variasi pendekatan berbasis nilai dan budaya lokal. Model BCCT 

dikombinasikan dengan pembiasaan religius di TK berbasis keagamaan, menekankan 

pembentukan karakter melalui rutinitas spiritual (Nuraeni, 2020). Model Tematik Kontekstual 

diintegrasikan dengan nilai-nilai budaya Bugis seperti Alempureng (kejujuran) dan 

Amaccangang (kearifan), memperkuat kurikulum berbasis ideologi local (Duriani dkk., 2021). 

Model Experiential Learning memanfaatkan permainan tradisional seperti congklak 

untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan, sementara media digital turut digunakan untuk 

mengadaptasi nilai budaya secara modern (Hasan dkk., 2023). Model PNKT-BD 

menggabungkan pendidikan karakter dan media digital sederhana (seperti board game) dalam 

konteks PAUD inklusif, guna menumbuhkan empati dan toleransi sejak dini (Parwoto dkk., 

2023). Model PBL dan Guided Inquiry Learning diterapkan untuk merangsang kemampuan 

literasi awal dan kerja sama, meskipun penerapannya masih memerlukan penyesuaian dengan 

karakteristik anak usia dini (Ahmad dkk., 2024; Putri dkk., 2023). Secara keseluruhan, 

pendekatan-pendekatan ini menonjolkan pengalaman kontekstual, penguatan karakter, serta 

keterlibatan aktif anak sebagai benang merah inovasi yang berkembang di lembaga PAUD. 

Hampir seluruh artikel dalam kajian ini menekankan pentingnya integrasi nilai karakter 

dan budaya lokal dalam pembelajaran PAUD. Nilai-nilai seperti bekerja sama, empati, 

religiusitas, bertanggung jawab, serta kedisiplinan ditanamkan melalui pembelajaran 

kontekstual yang menyenangkan, seperti proyek kebersihan dari botol bekas, permainan 

tradisional, origami kelompok, hingga eksplorasi media digital (Ali dkk., 2024; Darmayanti 

dkk., 2023; Hasan dkk., 2023; Natsir dkk., 2023). Nilai-nilai budaya lokal seperti Dewata 

Seuwae (ketuhanan), Alempureng (kesopanan), dan Agettengeng (keteguhan) dari budaya Bugis 

tidak hanya menjadi pelengkap, tetapi menjadi inti proses pembelajaran melalui pendekatan 

tematik dan praktik langsung. Sebagian besar model pembelajaran, seperti PjBL, BCCT, dan 

PNKT-BD, berfokus pada penguatan aspek afektif, dengan 82% artikel menekankan 

pembentukan karakter melalui pengalaman nyata.  

Aspek kognitif dan motorik juga muncul, meski tidak dominan, melalui kegiatan seperti 

membaca permulaan, berpikir kritis, serta aktivitas seni dan permainan (Putri dkk., 2023; St. 

Maria Ulfah dkk., 2024). Pendekatan yang digunakan menunjukkan kecenderungan holistik, 

yang mengintegrasikan dua atau lebih domain perkembangan anak, termasuk sosial, emosional, 

kognitif, dan motorik. Selain itu, mayoritas artikel mencerminkan keselarasan dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka, terutama dalam mendukung Profil Pelajar Pancasila melalui proyek 

sosial, rutinitas pembiasaan, dan kegiatan berbasis budaya dan lingkungan. Penerapan nilai-

nilai seperti gotong royong, kemandirian, dan bernalar kritis tidak hanya muncul secara 

simbolik, tetapi terwujud dalam kegiatan nyata yang relevan dengan kehidupan anak sehari-
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hari. Sebagian besar artikel dalam kajian ini menunjukkan kelemahan dalam aspek 

metodologis, seperti minimnya deskripsi teknis implementasi model, ketiadaan uji efektivitas 

jangka panjang, dan kurangnya informasi mengenai tantangan di lapangan (Ali dkk., 2024; 

Darmayanti dkk., 2023; Natsir dkk., 2023). Beberapa penelitian hanya berada pada tahap 

pengembangan awal tanpa validasi komprehensif, serta kurang menjelaskan adaptasi model 

terhadap karakteristik anak usia dini. Keterbatasan konteks dan sumber daya juga menjadi 

hambatan dalam generalisasi hasil.  

 

Pembahasan  

Hasil kajian menunjukkan bahwa lembaga PAUD di Sulawesi Selatan secara konsisten 

menerapkan pendekatan kontekstual dan holistik dalam desain pembelajarannya. Model seperti 

Project‑Based Learning (PjBL), tematik berbasis nilai Islam dan budaya lokal, experiential 

learning berbasis permainan tradisional, serta BCCT dengan pembiasaan religius digunakan 

untuk menumbuhkan keterampilan sosial, karakter, dan nilai budaya anak secara simultan. 

Pendekatan ini mencerminkan prinsip pembelajaran berbasis pengalaman yang menempatkan 

anak sebagai pelaku aktif dalam lingkungan sosial dan budaya yang dikenalnya (Bulkis dkk., 

2025; Setyowati dkk., 2023). Secara umum, model-model tersebut mengusung prinsip 

pembelajaran melalui pengalaman nyata, penguatan nilai karakter dan sosial-budaya sebagai 

tujuan utama, serta keterlibatan aktif anak dalam aktivitas yang kontekstual (Kalsum dkk., 

2025; Nurhalisa dkk., 2024). Kecenderungan ini sejalan dengan pandangan bahwa 

pembelajaran anak usia dini yang efektif harus berakar pada konteks sosial dan budaya yang 

akrab bagi anak, dengan menempatkannya sebagai aktor utama dalam proses belajar (Sari dkk., 

2024) 

Inovasi khas lembaga seperti di TK Aisyiyah Mamajang dan TK Bustanul Athfal Palopo 

menunjukkan bahwa identitas kelembagaan dan nilai-nilai lokal seperti Amaccangang, 

Agettengeng, dan Alempureng dapat menjadi inti kurikulum yang otentik. Pandangan bahwa 

siswa belajar lebih efektif ketika materi mencerminkan identitas budaya mereka mendukung 

hal ini (Banks, 2014). Dalam konteks PAUD, penguatan identitas melalui pembelajaran 

berbasis nilai budaya lokal menciptakan lingkungan belajar yang lebih bermakna dan 

mendalam (Setyowati dkk., 2023). Sebagian besar model pembelajaran yang dianalisis juga 

mengintegrasikan prinsip Kurikulum Merdeka, terutama dalam konteks penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5). PjBL secara eksplisit mendukung pengembangan dimensi P5 seperti 

gotong royong, kemandirian, bernalar kritis, dan kepedulian terhadap lingkungan (Syaikhu, 

2025). Fleksibilitas model ini memungkinkan guru menyesuaikan pendekatan dengan konteks 

lokal masing-masing satuan PAUD. Namun, di lain pihak pemahaman guru terhadap P5 masih 

terbatas. Ini menjadi tantangan dalam implementasi kurikulum berbasis proyek yang 

memerlukan desain pembelajaran yang reflektif dan kreatif (Syaikhu, 2025). 

Sebagian besar artikel fokus pada aspek afektif dan karakter anak, seperti tanggung 

jawab, religiusitas, dan empati, yang menandai pergeseran dari pendekatan akademik kognitif 

ke arah pendidikan sosial-emosional dan moral. Beberapa model juga mengintegrasikan aspek 

kognitif dan motorik, seperti melalui kegiatan origami (untuk motorik halus) dan membaca 

permulaan (untuk literasi awal). Pendekatan holistik ini sesuai dengan nilai-nilai pendidikan 

anak usia dini yang menitikberatkan pada pengembangan semua domain secara terpadu. Namun 

demikian, kelemahan muncul dalam aspek implementasi. Sebagian besar artikel tidak 

menjelaskan secara rinci strategi pelaksanaan pembelajaran atau tantangan nyata yang dihadapi 

guru. Hanya sedikit yang mengulas bagaimana guru memfasilitasi aktivitas proyek, mengelola 

waktu, atau mengatasi kendala sumber daya, padahal efektivitas implementasi sangat 

https://jurnalp4i.com/index.php/educational


EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

Vol. 5 No. 2 Mei 2025 

E-ISSN : 2775-2593 

P-ISSN : 2775-2585 
Online Journal System: https://jurnalp4i.com/index.php/educational 
 

Copyright (c) 2025 EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran 

457  

bergantung pada kompetensi guru, dukungan kelembagaan, dan kesiapan infrastruktur (Siagian 

& Adriany, 2020). 

Pelatihan guru menjadi faktor kunci. Hasil kajian menunjukkan bahwa pelatihan sangat 

menentukan keberhasilan penerapan PjBL, terutama dalam mendesain kegiatan yang relevan 

dengan konteks anak (Syaikhu, 2025). Beberapa penelitian juga menemukan bahwa banyak 

guru belum terbiasa menerapkan PjBL secara sistematis karena keterbatasan pelatihan. Meski 

begitu, PjBL tetap mendominasi karena fleksibilitas dan relevansinya dalam berbagai konteks. 

Model ini tidak hanya relatif mudah diterapkan di lingkungan dengan keterbatasan teknologi, 

tetapi juga terbukti efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan yang bersifat kolaboratif (Bulkis dkk., 2025; Setyowati dkk., 

2023). PjBL mampu mengembangkan keterampilan abad ke‑21 pada anak usia dini, seperti 

kerja sama, komunikasi, dan kreativitas, sekaligus memungkinkan pembelajaran lintas domain 

yang terintegrasi. 

Dari sisi persepsi guru, pendekatan ini dinilai positif karena mendorong keaktifan, 

kreativitas, dan pengalaman belajar yang bermakna bagi anak. Guru merasa terbantu dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter melalui kegiatan proyek yang memberikan ruang eksplorasi 

dan refleksi. Keunggulan inilah yang membuat PjBL dianggap sejalan dengan pendidikan 

karakter dan nilai budaya yang diusung oleh satuan PAUD (Aisyah & Novita, 2025). 

Kecenderungan ini konsisten dengan arah kebijakan PAUD di Sulawesi Selatan yang 

menekankan pendekatan holistik-integratif dan penguatan karakter berbasis nilai lokal. 

Implementasi PAUD HI (Holistik-Integratif) di beberapa daerah serta program Gebyar PAUD 

Sulawesi Selatan yang menjadi bukti bahwa pemerintah mendukung keragaman model 

pembelajaran yang kontekstual dan reflektif (Ardiyanti, 2025; Rahman, 2025). Sinergi antara 

lembaga PAUD, Dinas Pendidikan, dan perguruan tinggi menjadi modal penting dalam 

memperkuat kualitas pembelajaran PAUD yang berbasis komunitas dan nilai lokal. Di masa 

depan, pelatihan guru berbasis praktis dan keberlanjutan program tetap menjadi kunci untuk 

mewujudkan PAUD yang berkarakter, relevan secara budaya, dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Kajian ini mengungkap bahwa dalam lima tahun terakhir, model pembelajaran PAUD 

di Sulawesi Selatan menunjukkan kecenderungan kuat pada pendekatan kontekstual dan 

holistik, terutama Project-Based Learning dan model berbasis budaya lokal. Fokus utama 

model-model tersebut adalah penguatan karakter dan nilai sosial-budaya anak, yang terintegrasi 

dalam aktivitas nyata dan kontekstual. Sebagian besar model juga relevan dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka, khususnya dimensi Profil Pelajar Pancasila. 

Berdasarkan temuan ini, direkomendasikan agar pengembangan model pembelajaran 

PAUD di wilayah ini lebih terarah pada integrasi kearifan lokal dan nilai keagamaan dalam 

kurikulum dan praktik pembelajaran. Model perlu dirancang sehingga tidak hanya berfokus 

pada perkembangan afektif, tetapi juga menstimulasi aspek kognitif dan motorik anak secara 

seimbang. Untuk memperkuat kontribusi ilmiah dan praktik, penelitian lanjutan perlu dilakukan 

dalam bentuk studi lapangan yang mengevaluasi efektivitas model berbasis budaya lokal secara 

langsung, serta pengembangan model baru yang responsif terhadap kebutuhan satuan PAUD 

dengan keterbatasan sumber daya. 
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